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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Head Together terhadap hasil belajar matematis siswa kelas III SDN 33 

Sawahan Kota Padang. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Desain 

penelitiannya menggunakan posttest-only control desigh. Populasi penelitian ini seluruh 

siswa kelas III di SDN 33 Sawahan Kota Padang yang berjumlah 90 orang siswa Dimana 

terdapat 30 siswa kelas III A, 30 siswa kelas III B, 30 siswa kelas III C. Sampel diambil 

dengan cara Random sampling yaitu pengambilan sampel secara acak dan anggota populasi 

mempunyai kesempatan yang sama untuk diambil menjadi sampel. Teknik pengumpulan 

data dalam penelitian ini yaitu tes. Dari hasil tes ini dilakukan pengujian Hipotesis dengan 

menggunakan uji-t,Berdasarkan hasil analisis data uji hipotesis, diperoleh signifikan 

0,000.yang artinya jika signifikannya 0,000 < 0.05 maka H1 diterima dan H0 ditolak dimana 

terdapat pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together terhadap 

hasil belajar  matematis siswa kelas III SDN 33 Sawahan Kota Padang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan adalah salah satu kebutuhan dasar dan wajib diperoleh 

oleh setiap manusia. Dengan memperoleh pendidikan manusia bisa 

mengembangkan potensinya sehingga mampu menghadapi segala bentuk 

perubahan akibat adanya kemajuan teknologi. Oleh karena itu, di 

Indonesia pendidikan merupakan salah satu hak asasi manusia yang wajib 

dipenuhi. Hal ini tercantum dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 yang 

berbunyi “Setiap warga negara berhak mendapat pendidikan”. Untuk 

menjalankan konstitusi ini, pemerintah membuat program wajib belajar 12 

tahun yaitu enam tahun di sekolah dasar, tiga tahun di sekolah menengah 

pertama dan tiga tahun di sekolah menengah atas. 

Slameto (2020:2) mengatakan “Belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri 

dalam interaksi dengan lingkungannya”. Belajar merupakan sebuah proses 

perubahan kepribadian seseorang dimana perubahan tersebut dalam bentuk 

peningkatan kualitas tingkah laku, seperti pengetahuan, keterampilan, daya 

pikir, pemahaman, sikap dan berbagai kemampuan yang lainya. 

Pembelajaran merupakan proses interaksi peserta didik dengan 

pendidik dan sumber belajar dalam suatu lingkungan belajar. 

Pembelajaran adalah bantuan yang diberikan pendidik agar terjadinya 

proses pemerolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan keahlian dan 
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bakat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik. 

Dengan kata lain, “Pembelajaran merupakan proses untuk membantu 

peserta didik agar dapat belajar dengan baik” (Ahdar & Wardana, 

2019:13). 

Proses pembelajaran bagi siswa khususnya pada mata pelajaran 

matematika ditinjau dari tingkat pemahaman dan penguasan materi. 

Keberhasilan siswa dalam memahami dan menguasai pelajaran 

matematika berkaitan erat dengan pemahaman konsep dalam materi 

matematika. Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari 

perkembangan teknologi modern, berperan penting dalam berbagai 

disiplin dan memajukan daya pikir manusia (Depdiknas, 2006:147). 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran di sekolah dasar 

yang sangat penting dan harus di kuasai oleh siswa. Khususnya pada 

tingkat sekolah dasar, pembelajaran matematika mempunyai tujuan, salah 

satu tujuannya di tunjukkan dalam jurnal pendidikan matematika oleh 

Suherman, dkk (dalam Sudewa, dkk 2014:3) mengemukakan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah untuk mempersiapkan 

siswa agar sanggup menghadapi perubahan keadaan di dunia yang selalu 

berkembang dan mempersiapkan siswa agar dapat menggunakan 

matematika dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran matematika adalah proses meningkatkan pemahaman 

siswa mengenai fakta, konsep, prinsip dan skill sesuai dengan 

kemampuannya. Pembelajaran matematika merupakan proses pemberian 
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pengalaman belajar kepada siswa melalui serangkaian kegiatan terencana 

sehingga siswa mendapatkan pengetahuan tentang matematika yang 

dipelajari, cerdas, terampil, mampu memahami dengan baik terhadap 

materi yang diajarkan. Dalam pembelajaran matematika, keberhasilan 

suatu pembelajaran dipengaruhi oleh faktor yang terencana dalam sistem 

pembelajaran. Salah satunya yang menentukan keberhasilan proses 

pembelajaran adalah dengan menggunakan model atau metode 

pembelajaran yang sesuai dengan tercapainya tujuan pembelajaran (Amir, 

2014:73). 

Berdasarkan hasil observasi pada tanggal 25-26 November 2024 di 

kelas III SD Negeri 33 Sawahan Kota Padang, beberapa masalah yang 

ditemukan dalam pembelajaran, antara lain bahwa peserta didik sulit untuk 

memahami isi mata pelajaran, dan mengaplikasikan apa yang dipelajari. 

Begitu juga dalam pembelajaran matematika sebagai salah satu bidang 

studi yang pada umumnya cenderung terkait dengan aritmatika atau 

berhitung. Hal ini menyebabkan siswa kurang tertarik apabila mata 

pelajaran matematika diajarkan dengan strategi pembelajaran yang 

menekankan pada aktivitas guru, bukan pada aktivitas siswa akibatnya 

pemahaman siswa terhadap materi akan kurang sehingga mereka sering 

melupakan materi pelajaran yang telah dijelaskan oleh guru. Karena guru 

juga kurang memvariasikan model saat pembelajaran dan guru lebih sering 

mengguna metode tanya jawab dan ceramah. Juga kurang menggunakan 

metode kelompok. 
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Guru diharapkan dapat merancang dan mengelola aktivitas 

pembelajaran agar membuat proses pembelajaran matematika menjadi 

lebih baik dan membuat pemahaman siswa mengenai materi yang ada 

pada mata pelajaran matematika menjadi lebih baik lagi. Selain merancang 

dan mengelola aktivitas siswa, guru juga dituntut untuk menggunakan 

strategi, model, atau pendekatan pembelajaran yang dapat melibatkan 

siswa secara aktif dan membuat pembelajaran matematika menjadi lebih 

menyenangkan. 

Mengingat pentingnya penguasaan dan peran ilmu matematika 

dalam perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, maka sangat perlu 

diperhatikan dengan sungguh-sungguh hasil belajar siswa terhadap mata 

pelajaran matematika. Berhasilnya suatu pembelajaran salah satunya 

ditentukan oleh tingkat penguasaan hasil belajar siswa terhadap suatu 

mata pelajaran terutama pelajaran matematika. Guru sangat berperan 

penting untuk menjadi faktor berhasil atau tidaknya suatu proses 

pembelajaran. ` 

Peneliti juga melakukan wawancara dengan guru kelas III.A yaitu 

Ibu Yunia Vanessa, M.Pd guru kelas III B yaitu Ibu Dwi Sartika Sari, S.Pd 

SD Negeri 33 Sawahan Kota Padang, mengenai masalah-masalah yang 

dihadapi oleh guru dalam melaksanakan pembelajaran yang berhubungan 

dengan proses pembelajaran matematika. 

Banyak diantara siswa yang sulit dalam memahami, menyelesaikan 

soal yang diberikan oleh guru dan juga masih banyak yang belum hafal 
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perkalian.telah melakukan beberapa upaya agar siswa dapat aktif dan hasil 

belajar siswa dapat meningkat, seperti:Kuis berhadiah, metode hafal 

perkalian, namun upaya yang dilakukan oleh guru masih belum 

memperlihatkan adanya peningkatan dalam hasil belajar.kelas III.A, kelas 

III.B, kelas III.C. Permasalahan yang ditemukan di kelas III.A yaitu 

kurangnya kerjasama dalam kelompok maksudnya tidak semua kelompok 

berkerja sama dengan baik sehinggga tujuan dari model NHT untuk 

meningkatkan hasil belajar bersama tidak tercapai, dikelas III.B yaitu 

ketimpangan partisipasi siswa maksudnya beberapa siswa lebih aktif 

dibandingkan yang lain.siswa yang memiliki pemahaman lebih cepat sering 

berdominasi diskusi,sementara siswa yang kurang memehami materi 

cenderung pasif dan hanya mengandalkan jawaban dari teman satu 

kelompok, dikelas III.C yaitu kurangnya pemahaman konsep matematika 

maksudnya sebagian siswa masih sulit memahami konsep dasar matematika 

seperti operasti hitung, pecahan, dan masalah cerita.hal ini menyebabkan 

mereka kesulitan  harus mendiskusikan jawaban dalam kelompok,. 

Umumnya siswa masih memperoleh nilai di bawah (KKTP) yang ditetapkan 

sekolah yaitu 80. Hal ini terdapat pada rendahnya hasil belajar matematika 

yang dapat dilihat pada pencapaian siswa pada Penilaian Tengah Semester 

(PTS) ganjil tahun 2024/2025. Ketuntasan belajar pada PTS ganjil tahun 

2024/2025 dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
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Tabel 1. Nilai Ulangan Harian Peserta Didik kelas III SD Negeri 33 

Sawahan Kota Padang Semester Ganjil Tahun Ajaran 

2024/2025 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai matematika kelas III 

pada PTS ganjil tahun ajaran 2024/2025 masih banyak yang berada di 

bawah KKTP. Rendahnya hasil belajar siswa pada mata pelajaran 

matematika dikarenakan pada saat proses pembelajaran berlangsung, 

kurangnya guru dalam menerapkan model pembelajaran yang bervariasi 

saat menyampaikan materi pelajaran sehingga mengakibatkan hasil belajar 

siswa kurang memuaskan, kurangnya keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran, siswa lebih kebanyakan diam dan mendengarkan 

penjelasan materi yang disampaikan oleh guru. 

Hasil belajar adalah salah satu tujuan seseorang setelah 

terlaksananya proses belajar sebagai hasil penilaian dan memotivasi 

terhadap siswa, hasil belajar juga merupakan indikator untuk mengetahui 

tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk memperbaiki hasil belajar siswa, 

guru dapat memotivasi siswa untuk lebih aktif dalam proses belajar 

mengajar dan untuk mendapatkan hasil belajar yang bagus terdapat banyak 

variasi model pembelajaran yang dapat digunakan dalam proses 

pembelajaran yaitu model pembelajaran kooperatif. Salah satu model 

pembelajaran kooperatif yang menarik adalah model pembelajaran 

Kelas KKTP Jumlah 

siswa 

Siswa yang 

tuntas 
≥ 75 

Siswa yang tidak 

tuntas 
<75 

Jumlah Persen Jumlah Persen 

III.A 80 29 15 50% 15 50% 

III.B 80 30 12 40% 18 60% 

III.C 80 29 3 10% 26 90% 
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Numbered Head Together (NHT), dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dapat 

memperbaiki hasil belajar siswa dan siswa lebih aktif dalam belajar. 

Model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) merupakan 

model pembelajaran yang dilakukan secara berkelompok sebagai wadah 

menyatukan persepsi siswa terhadap pertanyaan yang diajukan oleh guru 

lalu menjawab pertanyaan tersebut berdasarkan nomor urutan masing- 

masing yang telah diberikan. Sesuai dengan pendapat Istarani (2021:12) 

“rangkain penyampaian materi dengan menggunakan kelompok sebagai 

wadah dalam menyatukan persepsi/pikiran siswa terhadap pertanyaan yang 

dilontarkan atau diajukan guru, yang kemudian akan dipertanggung 

jawabkan oleh siswa sesuai dengan nomor permintaan guru dari masing- 

masing kelompok. Dengan demikian, dalam kelompok siswa diberi nomor 

masing-masing sesuai dengan urutannya”. 

Berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang telah diuraikan 

di atas, maka peneliti melakukan penelitian dengan mengangkat judul 

yaitu “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas III SD 

Negeri 33 Sawahan Kota Padang.” 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan dari uraian latar belakang masalah di atas dan hasil 

observasi di SD Negeri 33 Sawahan Kota Padang identifikasi masalah 

yang didapatkan adalah: 
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1. Kurangnya guru memvariasikan model pembelajaran. 

 

2. Kurangnya pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 

 

3. Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran 

matematika kelas III. 

4. Pembelajaran secara kelompok jarang di lakukan oleh guru 

 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

 Penelitian yang akan dilakukan peneliti mengenai pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT terhadap  hasil belajar matematika 

siswa kelas III SD Negeri 33 Sawahan Kota Padang melalui Model 

Pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT). Adapun 

masalah yang akan diteliti hanya berfokus pada pengaruh model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head Together (NHT) terhadap 

hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika siswa kelas III SD 

Negeri 33 Sawahan Kota Padang. 

D. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, dan 

pembatasan masalah yang telah diuraikan pada bagian teratas, maka 

peneliti merumuskan permasalahan tersebut dengan “Apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Numbered Head 

Together (NHT) terhadap hasil belajar matematika siswa kelas III SD 

Negeri 33 Sawahan Kota Padang?” 
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E. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk menjelaskan pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe NHT 

terhadap hasil belajar siswa pada siswa kelas III SD Negeri 33 Sawahan 

Kota Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis Hasil penelitian kuantitatif ini diharapkan dapat 

memberikan informasi, pengaruh hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran matematika kelas III SD Negeri 33 Sawahan Kota Padang. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Manfaat bagi Siswa Memberikan pengalaman belajar yang 

menyenangkan, dimana sebelumnya siswa beranggapan 

pembelajaran matematika itu sulit dan menakutkan, namun 

melalui model pembelajaran Numbered Head Together (NHT) 

ini dapat membuat siswa lebih bersemangat, dapat melibatkan 

seluruh Siswa dalam belajar sekaligus mengajarkan satu sama 

lain dan dapat menyelesaikan soal yang diberikan sehingga 

dapat meningkatkan hasil belajar dalam memahami soal yang 

diberikan. 

b. Manfaat bagi Guru Dapat diterapkan oleh guru dalam upaya 

mengembangkan  kemampuan  dan  dapat  menjadikan  

suatu pengetahuan yang baru dalam penerapan model 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT) dalam belajar 
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matematika. 

 

c. Manfaat bagi sekolah Sebagai acuan dalam menerapkan model 

pembelajaran yang mampu meningkatkan keterampilan guru 

dalam melakukan pembelajaran matematika. 

d. Manfaat bagi peneliti Dapat memperoleh wawasan atau 

pengetahuan baru tentang penerapan model pembelajaran 

Numbered Head Together (NHT) serta mengembangkan model 

pembelajaran sesuai dengan yang dibutuhkan peserta didik. 


